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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

1.1.    Latar Belakang 

Gas alam merupakan suatu senyawa yang tersusun dari suatu komponen-

komponen hidrokarbon dan juga komponen-komponen impurities. Impurietis 

tersebut tidak hanya menjadikan kualitas gas alam menjadi lebih rendah, namun 

impurietis tersebut juga akan  mengganggu pada saat proses penyaluran dan juga 

proses pengolahan (Refinery) gas menjadi komponen lain. Salah satu impurietis 

yang terdapat dalam gas alam adalah air. Air tersebut ada yang terlarut didalam 

gas dan ada juga yang hanya terikut ketika adanya transfer gas dari satu tempat ke 

tempet lainnya.  

Kadar air pada gas alam sangatlah diperhatikan, karena kadar air merupakan 

salah satu faktor penentuan kualitas produk. Apabila kadar air besar maka sangat 

perlu untuk meminimalkannya sesuai dengan standar produk yang diterima 

konsumen, hal ini beralasan bahwa dengan adanya kadar air dapat memberikan 

dampak negative. Tidak hanya terhadap produk, tetapi dapat juga memberikan 

dampak negative terhadap plant pengolahan gas alam itu sendiri sehingga perlu 

dilakukannya Dehydrasi Gas (Devold, 2013). 

Pada penelitian terdahulu (Enggal Nurisman), 211, Unsri, Studi perhitungan 

laju alir Tri Ethylen Glycol (TEG) yang dibutuhkan dalam proses dehidrasi gas 

alam, didapat hasil bahwa semakin tinggi temperature gas alam maka semakin 

tinggi water content yang terdapat dalam gas alam tersebut sehingga semakin 

banyak laju alir triethylen glycol yang dibutuhkan pada proses dehidrasi gas alam 

tersebut. Jumlah TEG yang dibutuhkan dalam proses dehidrasi gas alam pada 

temperature 36 0c, 38 0c, 40 0c, 42 0c, 44 0c adalah 25,92 gal/hr, 34,22 gal/hr, 

46,12 gal/hr, dan 63,66 gal/hr. Gas alam berkualitas baik adalah alam dengan 

kandungan air (water content) yang rendah sekitar 7 lb/mmscf. 

Dehydrasi Gas adalah suatu proses penghilangan kandungan air yang 

terdapat didalam gas melalui proses absorpsi dengan tujuan agar kandungan uap 

air nya rendah, sehingga dew point dari gas alam tersebut menjadi rendah. Alasan 
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yang mendasari mengapa perlu melakukan dehydrasi gas adalah; gas alam yang 

mengandung air akan membentuk hydrate padat yang akan menyebabkan 

tersumbatnya valve, kerangan, maupun pipa; jika kandungan air tidak dipisahkan 

maka hal tersebut akan menyebabkan terjadinya korosi, terutama jika bertemu 

(bereaksi) dengan CO2 atau H2S; air berlebih akan menyebabkan terjadinya slug 

dan memungkinkan erosi; uap air meningkatkan volume dan menurunkan nilai 

panas pada gas; adanya kandungan air menyebabkan icing pada system perpipaan 

terutama pada refrigerant system; adanya kandungan air yang melebihi air 

ambang batas menyebabkan out of Spec nya produk.     

Dari beberapa alasan diatas, air merupakan impurities yang mudah 

membeku jika terkena temperatur yang cukup rendah. Dan karena proses gas 

selanjutnya berlangsung pada temperatur sangat rendah sehingga bila masih 

terdapat air akan terjadi pembekuan (icing) yang akan menghalangi jalannya 

proses, sehingga untuk mengatasi problem ini didirikan Dehidration Unit. Unit ini 

adalah suatu unit kerja yang dirancang untuk memisahkan uap air yang 

terkandung di dalam gas. Dehidration unit dibangun untuk mengolah gas agar 

tidak membeku dan diharapkan hasil pengolahan gas sudah mulai mendekati 

spesifikasi dari sales gas. Dalam Dehidration Unit sendiri, equipment yang 

digunakan untuk mengabsorbsi kandungan H2O adalah Glycol Contactor. 

Didalam glycol contactor terjadi proses absorbsi, gas bumi yang masih 

mengandung air dikontakkan dengan glycol sebagai absorbent nya. Glycol adalah 

cairan yang mempunyai daya larut yang tinggi terhadap air di bandingkan dengan 

gas, sehingga ketika terjadi kontak antara gas dan glycol, air yang terkandung 

didalam gas akan terlarut ke cairan glycol. Terjadinya kontak antar dua fasa yaitu 

fasa gas dan fasa cair yang mengakibatkan perpindahan massa difusional dalam 

umpan gas dari bagian bawah menara ke dalam pelarut air, dimana sprayer glycol  

yang diumpankan dari bagian atas menara. Peristiwa ini terjadi pada sebuah 

kolom yang berisi packing/tray yang bertingkat.  

Namun ada beberapa faktor penting dalam proses absorbsi yang terjadi pada 

kolom absorber glycol contactor  yang dapat memepengaruhi daya absorbsi 

absorben Tri Ethylene Glycol. Hal ini disebabkan gas alam mempunyai 

kemampuan melarutkan air, sehingga setiap gas alam yang berasal dari dalam 



3 
 

bumi selalu mengandung uap air. Kemampuan gas bumi untuk melarutkan air 

tergantung kepada tekanan dan temperatur sehingga makin tinggi temperature dan 

makin rendah tekanan, makin tinggi juga kemampuan gas tersebut untuk 

melarutkan air sampai pada kondisi (jenuh) saturated water.  

Beberapa variabel yang mempengaruhi proses dehidrasi gas yaitu 

temperature gas yang masuk ke kontaktor, tekanan gas yang masuk ke kontaktor, 

laju alir gas yang masuk ke kontaktor, konsentrasi glikol yang masuk ke kontaktor 

dan laju sirkuasi glikol, dan temperature lean glycol yang masuk glycol contactor. 

Oleh karena itulah Glycol Contactor mempunyai peranan penting dalam proses 

pemurnian gas, maka sangat perlu melakukan penelitian pengaruh dari 

temperature wet gas yang masuk glycol contactor dan konsentrasi lean glycol 

sebagai absorben terhadap water content outlet glycol contactor agar diperoleh 

kondisi operasi yang tepat untuk proses dehydrasi gas bumi. 

1.2   Rumusan Masalah 

1.  Apakah dengan menaikkan konsentrasi glycol yang digunakan pada   

proses dehidrasi gas bumi dapat mempengaruhi proses penyerapan air  

(H2O) gas outlet glycol contactor ? 

2. Apakah dengan semakin tingginya temperature wet gas yang masuk  

glycol contactor dapat mempengaruhi proses penyerapan air (H20) gas  

outlet glycol contactor ?  

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh dari konsentrasi glycol yang digunakan pada proses 

dehidrasi gas bumi terhadap water content gas outlet glycol contactor 

2. Mengetahui pengaruh dari temperature wet gas yang masuk glycol 

contactor terhadap proses penyerapan air (H20) pada gas outlet glycol 

contactor. 

3. Mengetahui jumlah water content pada wet gas yang masuk pada kolom 

glycol contactor yang dipengaruhi oleh temperature 
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1.4   Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan informasi bagi industry migas tentang kondisi operasi 

yang tepat pada proses dehidrasi gas alam. 

2. Dapat memberikan informasi bagi industry migas tentang konsentrasi 

glycol jenis TEG yang tepat untuk digunakan pada proses dehidrasi gas 

alam. 

3. Sebagai masukan informasi bagi industri untuk mengetahui kinerja kolom 

Glycol Contactor berdasarkan data aktual dilapangan serta sebagai bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa tentang industry migas. 
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